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RINGKASAN

MUHAMAD FAHAD AL FAZALI. Pengelolaan Situ sebagai Ruang Terbuka Biru
yang Berkelanjutan di Lingkar Kampus IPB Darmaga. Dibimbing oleh HADI
SUSILO ARIFIN dan KASWANTO.

Bogor, terutama Bogor barat di lingkar kampus IPB Darmaga, adalah
kawasan tangkap air dari sub Daerah Aliran Sungai (DAS) Cisadane yang sudah
kehilangan sebagian besar dari Ruang Terbuka Biru (RTB) yang dimiliki. Hal ini
terjadi akibat urbanisasi, perubahan fungsi lahan, dan kurangnya pengelolaan secara
berkelanjutan yang optimal, terutama yang berbasis masyarakat. Tirta Budaya Situ
(TBS) adalah konsep evaluas yang menekankan pada peran masyarakat dalam
pengelolaan situ. Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk menganalisis kualitas
dan karakteristik situ. Tujuan kedua adalah menganalisis persepsi, preferensi, dan
tingkat partisipasi masyarakat di sekitar situ. Tujuan terakhir adalah menyusun
rekomendasi pengelolaan berkelanjutan dari tiga situ yang dikaji yaitu (Situ Gede,
Situ Burung, dan Situ Babakan).

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
statistik sederhana yang mengacu pada konsep TBS. Penerapan konsep TBS
dilakukan menggunakan tabel kriteria penilaian dari Research Institute of Human
and Nature (RTHN) 2015. Penyusunan rekomendasi dilakukan menggunakan Nilai
Kondisi Situ (lembar evaluasi TBS) dan Nilai Spektrum Preferensi dan Partisipasi
Masyarakat yang selanjutnya dibandingkan dengan informasi yang diperoleh
berdasarkan studi literatur.

Hasil analisis kualitas dan karakteristik situ, menunjukkan tiap situ memiliki
potensi dan kekurangan masing-masing. Analisis kondisi ekologi dilakukan dengan
menganalisis tanaman dan tumbuhan pada area bantaran di tiga lokasi situ. Secara
umum, masyarakat preferensi masyarakat kondisi masyarakat sekitar tiga situ
penelitian teridentifikasi ingin terlibat dalam pengelolaan situ secara bersamaan dan
berharap situ menjadi tempat rekreasi dan ruang terbuka, sementara berdasarkan
partisipasi masyarakat lingkungan situ masih rendah dalam pengelolaan situ.
Penilaian tersebut menghasilkan kondisi Situ Gede, Situ Burung dan Situ Babakan
termasuk kategori baik dengan masing-masing skor yaitu 990, 970 dan 900.

Hasil evaluasi cobweb menunjukkan bahwa ketiga situ di lokasi penelitian
masih terdapat setidaknya dua parameter yang perlu ditingkatkan di antaranya
parameter sejarah untuk Situ Gede, daerah dan budaya untuk Situ Burung dan Situ
Babakan. Pengelolaan situ-situ di Kota dan Kabupaten Bogor sebaiknya dilakukan
secara terintegrasi dengan baik antara masyarakat sebagai komunitas yang
berinteraksi langsung dengan lingkungan situ dan pemerintah sebagai pemegang
kebijakan.

Kata kunci: Bogor, pengelolaan berkelanjutan, rekomendasi, ruang terbuka biru,
tirta budaya situ.



SUMMARY

MUHAMAD FAHAD AL FAZALLI. Situ Management as a Sustainable Blue Open
Space in Surrounding the IPB Darmaga Campus. Supervised by HADI SUSILO
ARIFIN and KASWANTO.

Bogor, especially West Bogor in the area surronding the IPB Darmaga
campus, is a water catchment area of the Cisadane sub-watershe that has lost most
of its Blue Open Space (BOS). This has occurred due to urbanization, land use
changes, and a lack of optimal sustainable management, especially community-
based management. Tirta Budaya Situ (TBS) is a new evaluation concept that
emphasizes the role of the community in situ management. The first objective of
this study was to analyze the quality and characteristics of the situ. The second
objective was to analyze the perceptions, preferences, and participation levels of
the community around the situ. The final objective was to formulate sustainable
management recommendations for the three situ studied (Situ Gede, Situ Burung,
Situ Babakan).

Research methods used were descriptive analysis and simple statistical
analysis referring to the TBS concept. The application of the TBS concept was
carried out using the assessment criteria table from the Research Institute of Human
and Nature (RIHN) in 2015. The recommendations were formulated using the Situ
Condition Value (TBS evaluation sheet) and the Community Preference &
Participation Spectrum Value, which were then compared with information
obtained from a literature review.

Results of the analysis of situ quality and characteristics showed that each situ
has its own potential and shortcomings. Ecological condition analysis was carried
out by analyzing plants and vegetation in the riparian areas of the three situ locations.
In general, the community preferences around the three research situ were identified
as wanting to be involved in situ management collaboratively and hoping that the
situ would become a recreational area and open space, while community
participation in situ environmental management is still low. The assessment
resulted in Situ Gede, Situ Burung, and Situ Babakan being categorized as good,
with scores of 990, 970, and 900 respectively.

The results of the cobweb evaluation indicate that there are still several
parameters that need improvement across the three lakes in the study area. These
include the historical parameter for Situ Gede, and the regional and cultural
parameters for Situ Burung and Situ Babakan. The management of lakes in both
Bogor City and Regency should ideally be carried out in an integrated manner,
involving the community as direct stakeholders interacting with the lake
environment, and the government as the policymaker.

Keywords: Bogor, blue open space, recommendations, sustainable management,
tirta budaya situ.
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala atas
karunia dan rahmat-Nya, sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Judul
yang dipilih dalam penelitian tesis yang dilaksanakan sejak bulan Desember 2023
sampai bulan Mei 2024 ini ialah “Pengelolaan Situ sebagai Ruang Terbuka Biru
yang Berkelanjutan di Lingkar Kampus IPB Darmaga” ini berhasil diselesaikan.
Hasil utama penelitian ini berisikan penilaian kualitas kondisi lingkungan situ,
penilaian tingkat kenyamanan lingkungan berdasarkan analisis preferensi dan
partisipasi, serta penilaian pengelolaan situ berdasarkan konsep “TBS” yang
dilakukan pada tiga situ yang terdapat di lingkar kampus IPB Darmaga yaitu Situ
Gede, Situ Burung, dan Situ Babakan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah
rekomendasi pengelolaan situ yang sesuai untuk diterapkan pada situ di lingkar
kampus IPB Darmaga.

Penulis mengucapkan terima kasih dan penghormatan kepada Prof. Dr. Ir.
Hadi Susilo Arifin, M.S. selaku ketua komisi pembimbing, dan Dr. Kaswanto, SP,
M.Si. selaku anggota komisi pembimbing yang telah banyak memberi saran dan
bimbingan dalam penyelesaian tesis ini. Ucapan terimakasih juga penulis
sampaikan kepada pihak PT. Raja Bhumi Indonesia, Yayasan Bageur, dan
Pengelola Situ Gede, Situ Burung, Situ Babakan dan Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Bogor dan Kota Bogor dan seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan
satu persatu selaku instansi yang telah mendukung dan membantu penelitian.
Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan seperjuangan di PSL
IPB angkatan 2021 dan keluarga besar HSAStudents atas segala bantuan dan
kebersamaannya serta seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
tesis ini. Ucapan terima kasih yang tulus dan penghargaan yang tak terhingga
penulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta Bapak Muhamad Nurdin dan
Ibu Sukarti serta kakak tersayang Monika dan Eri atas segala do’a, kasih sayang
dan dukungannya.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat
yang berada disekitar 3 situ penelitian yang memiliki permasalahan dalam
menerapkan bentuk pengelolaan situ yang berkelanjutan. Dengan menerapkan
bentuk pengelolaan RTB yang tepat, situ sebagai badan air dengan jasa lanskap
yang penting tetap terjaga dan tetap berkelanjutan.

Bogor, Agustus 2025

Muhamad Fahad Al Fazali
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